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ABSTRAK 

Abstrak: Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan dan 
perkembangan remaja. Salah satu upaya pencegahan stunting adalah pembiasaan sarapan 
sehat sejak usia sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang pentingnya sarapan sehat melalui edukasi berbasis permainan 
(emo-demo) di SMPN 3 Bondowoso. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, 
permainan edukatif MEMUSAT (Menyusun Menu Makanan Sehat) dan YUPI (Yuk Pilih Kartu 
Gizi), serta evaluasi pre-test dan post-test pada 60 siswa kelas VII dan VIII. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan siswa dari 81,2% pada pre-test 
menjadi 95,2% pada post-test. Siswa juga menunjukkan antusiasme tinggi dan partisipasi aktif 
selama kegiatan berlangsung. Edukasi berbasis permainan terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai sarapan sehat sebagai upaya pencegahan stunting. 
Disarankan adanya tindak lanjut berupa edukasi berkelanjutan dan pelibatan orang tua agar 
kebiasaan sarapan sehat dapat diterapkan secara konsisten di rumah.  

Kata kunci: edukasi, emo-demo, stunting 

Abstract: Stunting is a chronic nutritional problem that affects adolescents’ growth and 
development. One of the efforts to prevent stunting is establishing healthy breakfast habits from 
school age. This community service program aimed to improve students’ knowledge about the 
importance of healthy breakfast through game-based education (emo-demo) at SMPN 3 
Bondowoso. The methods included interactive lectures, educational games MEMUSAT 
(Arranging Healthy Meal Menus) and YUPI (Let’s Choose Nutrition Cards), as well as pre-test 
and post-test evaluations involving 60 seventh and eighth grade students. The results showed 
an increase in students’ average knowledge scores from 81.2% in the pre-test to 95.2% in the 
post-test. Students also demonstrated high enthusiasm and active participation during the 
activities. Game-based education proved effective in enhancing students’ understanding of 
healthy breakfast as an effort to prevent stunting. Continuous education and parental 
involvement are recommended to ensure sustainable healthy breakfast habits at home.  

Keywords: education, emo-demo , stunting
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PENDAHULUAN  

Stunting merupakan masalah kesehatan 

global yang masih menjadi perhatian serius 

karena dampaknya terhadap kualitas sumber 

daya manusia. Kondisi gagal tumbuh akibat 

kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, 

dan kurangnya stimulasi optimal ini 

berdampak pada perkembangan fisik, 

kognitif, hingga produktivitas di masa depan 

(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022). World Health 

Organization (WHO) menempatkan upaya 

penurunan stunting sebagai salah satu 

agenda penting dalam pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

tahun 2030, khususnya dalam meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan anak.  

Di Indonesia, prevalensi stunting masih 

cukup tinggi meskipun mengalami tren 

penurunan. Berdasarkan Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI), angka stunting pada tahun 

2022 mencapai 21,6% (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Pemerintah menargetkan prevalensi stunting 

turun hingga 14% pada tahun 2024. Upaya 

ini dilakukan melalui berbagai intervensi, 

baik spesifik maupun sensitif, termasuk 

perbaikan pola makan harian. Salah satu 

aspek penting adalah kebiasaan sarapan 

sehat yang berperan dalam memenuhi 

kebutuhan energi, meningkatkan konsentrasi 

belajar, daya tahan tubuh, serta mencegah 

risiko masalah gizi seperti obesitas dan 

stunting (Setiawan, 2019; Pangestu, 2020).  

Di Jawa Timur, prevalensi stunting tahun 

2022 tercatat sebesar 19,2% (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Sementara itu, di Kabupaten Bondowoso, 

angka stunting berhasil menurun signifikan 

dari 32% pada tahun 2022 menjadi 6,09% 

pada tahun 2024 (Dinas Kesehatan 

Bondowoso, 2024). Meskipun capaian 

tersebut menggembirakan, tantangan masih 

ada terutama terkait rendahnya kebiasaan 

sarapan dan minimnya pengetahuan gizi 

seimbang pada kalangan 

remaja.Berdasarkan penelitian, banyak 

siswa di Bondowoso, termasuk SMPN 3, 

tidak terbiasa sarapan sebelum sekolah 

sehingga berpotensi memengaruhi status 

gizi mereka (Polije, 2023; Respati, 2022). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, 

pendekatan edukasi gizi yang inovatif 

diperlukan agar lebih efektif dalam 

meningkatkan kesadaran remaja. Salah satu 

metode yang potensial adalah edukasi 

berbasis permainan. Pendekatan ini mampu 

meningkatkan keterlibatan emosional dan 
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intelektual siswa, sehingga pesan tentang 

pentingnya sarapan dipagi dengan menu 

yang  sehat dapat tersampaikan dengan lebih 

baik. Selain itu, permainan juga memberikan 

pengalaman langsung bagi siswa dalam 

memilih bahan makanan sehat, menyusun 

menu bergizi, serta memahami dampak 

kebiasaan makan yang tidak sehat (Respati, 

2022). Strategi ini juga sejalan dengan 

pembelajaran aktif dalam Kurikulum 

Merdeka dan terbukti efektif dalam 

mendorong perilaku sehat di kalangan anak 

usia sekolah.  

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa SMPN 3 Bondowoso 

mengenai pentingnya sarapan sehat melalui 

edukasi berbasis permainan. Program ini 

diharapkan dapat mendorong perubahan 

perilaku positif remaja, mendukung upaya 

pencegahan stunting di daerah, serta menjadi 

model strategi edukasi gizi yang 

berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

METODE 

Metode kegiatan ini yaitu dengan 

pendidikan masyarakat yaitu emo-demo. 

Lokasi kegiatan dilaksanakan di SMPN 3 

Bondowoso, Kecamatan Bondowoso, 

Kabupaten Bondowoso dengan fokus 

sasaran siswa-siswi kelas 7 dan 8. Lokasi 

kegiatan dipilih berdasarkan analisis situasi 

yang ditemukan bahwa minat siswa di 

SMPN 3 Bondowoso terhadap kegiatan non 

akademik cukup tinggi. Namun dalam 

kesehariannya, siswa-siswi SMPN 3 

Bondowoso tidak melakukan sarapan pagi 

dengan teratur setiap harinya sehingga perlu 

adanya intervensi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut.   

Kegiatan emo-demo dibagi menjadi 3 

tahap selama 1 bulan dari bulan November 

hingga Desember 2024. Tahap pertama 

adalah tahap persiapan berupa pengajuan 

kegiatan dan diskusi dengan pihak SMPN 3 

Bondowoso, konsultasi topik bahasan dan 

materi kepada guru SMPN 3 Bondowoso, 

dan melakukan survei tempat kegiatan. 

Tahap selanjutnya yakni tahap implementasi 

program. Pada tahap ini dilakukan 

penyampaian materi edukasi terkait sarapan 

dan stunting, pemberian lagu edukasi 

mengenai sarapan, dan praktek permainan 

edukasi berupa Game MEMUSAT 

(Menyusun Menu Makanan Sehat). Pada 

game memusat ini siswa menyusun makanan 

sehat pada sterofoam isi piringku. 
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Disediakan beberapa gambar makanan lalu 

ditancapkan pada sterofoam isi piringku. 

Selanjutnya yaitu game YUPI (Yuk Pilih 

Kartu Gizi). Pada game kartu gizi terdapat 

beberapa gambar angka lalu berisikan soal 

dan tulisan boom. Untuk siswa yang memilih 

kartu dengan soal akan menjawab soal dan 

untuk siswa yang mendapatkan tulisan boom 

akan mendapat hukuman berupa bernyanyi. 

Tahap terakhir yaitu tahap monitoring dan 

evaluasi. Indikator efektifitas kegiatan ini 

adalah  siswa mengikuti game permainan 

edukasi dengan baik dan patuh. Evaluasi 

pada kegiatan emo-demo dilakukan dengan 

pengukuran pre-test dan post-test pada 

siswa-siswi SMPN 3 Bondowoso. 

Sedangkan monitoring pada kegiatan ini 

diukur dengan adanya perubahan dan 

komitmen dari siswa-siswi SMPN 3 

Bondowoso untuk membentuk kebiasaan 

sarapan secara berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil program kerja yang dilakukan oleh 

mahasiswa Program Studi Gizi yaitu 

pelaksanaan edukasi gizi melalui emo-demo 

mengenai pentingnya sarapan sehat sebagai 

upaya pencegahan stunting pada remaja. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tahap awal 

yang dilakukan adalah persiapan berupa 

koordinasi dengan pihak sekolah, dan  

penyusunan materi, serta perizinan kepada 

pihak SMPN 3 Bondowoso. Kegiatan ini 

dilaksanakan di aula SMPN 3 Bondowoso 

dengan jumlah peserta sebanyak 60 siswa 

kelas 7 dan 8. 

Emo-demo dilakukan dengan ceramah 

interaktif yang dipadukan bersama 

permainan edukatif berupa MEMUSAT 

(Menyusun Menu Makanan Sehat) dan 

YUPI (Yuk Pilih Kartu Gizi). Penyampaian 

materi diawali dengan pre-test untuk 

mengukur pengetahuan dasar siswa, 

kemudian dilanjutkan dengan edukasi 

mengenai pentingnya sarapan sehat, praktik 

melalui permainan, serta diakhiri dengan 

post-test dan sesi tanya jawab. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 

Juli 2025 mulai pukul 09.00 WIB hingga 

selesai. Selama kegiatan berlangsung, siswa 

terlihat antusias, ditunjukkan dengan 

partisipasi aktif dalam permainan dan 

diskusi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan siswa setelah 

diberikan edukasi. Nilai rata-rata pre-test 

siswa adalah 81,2% dan meningkat menjadi 

95,2% pada post-test. Hal ini membuktikan 

bahwa metode emo-demo yang interaktif 
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dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pentingnya sarapan sehat. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test 

No Soal Pre-test Post-test 

Benar Salah Benar Salah 

1 Pengertian 
stunting 

73% 27% 93% 7% 

2 Penyebab 
stunting 

80% 20% 97% 3% 

3 Hubungan 
stunting 
dengan 
kebiasaan 
sarapan 

90% 10% 100% 0% 

4 Pencegahan 
stunting 

83% 17% 93% 7% 

5 Sumber 
makanan 
yang wajib 
dikonsumsi 

80% 20% 93% 7% 

 

Pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan pengetahuan, 

tetapi diharapkan mampu mempengaruhi 

sikap dan perilaku siswa untuk lebih 

membiasakan sarapan sehat setiap hari. 

Dukungan dari pihak sekolah dan keluarga 

diperlukan untuk menjaga keberlanjutan 

praktik tersebut sehingga manfaat kegiatan 

dapat dirasakan dalam jangka panjang. 

 

Gambar 1. Kegiatan Emo-demo 
MEMUSAT  

(Menyusun Menu Makanan Sehat) 
 

 

Gambar 2. Kegiatan Emo-demo  
YUPI (Yuk Pilih Kartu Gizi) 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan Emo Demo tentang edukasi 

sarapan sehat berbasis permainan yang 

dilaksanakan di SMPN 3 Bondowoso 

menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang 

pentingnya sarapan sehat sebagai upaya 

pencegahan stunting. Pendekatan interaktif 

melalui metode emo-demo, seperti game 

MEMUSAT (Menyusun Menu Makanan 
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Sehat) dan game YUPI (Yuk Pilih Kartu 

Gizi), menciptakan suasana pembelajaran 

yang menarik, menyenangkan, dan efektif. 

Peningkatan pemahaman siswa terlihat 

signifikan melalui hasil evaluasi pre-test dan 

post-test, khususnya pada hubungan antara 

kebiasaan sarapan sehat dengan risiko 

stunting. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara sekolah, mahasiswa, dan 

pihak terkait, serta penggunaan metode 

kreatif, mampu mendorong partisipasi aktif 

siswa. Selain itu, keterlibatan pihak sekolah 

sangat mendukung dalam penyelenggaraan 

kegiatan ini sehingga berkontribusi pada 

keberhasilan program ini. Keberlanjutan 

program ini memerlukan tindak lanjut 

berupa edukasi kepada orang tua siswa agar 

kebiasaan sarapan sehat dapat diterapkan 

secara konsisten di rumah. Dengan 

dukungan lintas sektor dan kolaborasi yang 

berkelanjutan, pendekatan ini dapat menjadi 

strategi efektif untuk diterapkan di sekolah 

lain guna menekan angka stunting dan 

meningkatkan kualitas kesehatan anak usia 

sekolah secara nasional. 
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dalam mendukung pelaksanaan dan 

keberhasilan program edukasi ini. Semoga 

upaya ini dapat bermanfaat dan 

menginspirasi lebih banyak pihak dalam 

pencegahan stunting. 
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